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MOTTO

“Mitos ity ingatan cantik selalu hidup dibawabh sadar, sebab dikesadaran utuh
banyak orang menyangkal kenyataan semu, manusia hanya mencicipi asinnya air
laut dengan sedikit ke pantai, sementara samudra begitu luas berselaksa air antara,
Semestinya diarungi bila ingin melampani”.

(Nurel Javissyarqi, “Sayap-sayap sembrani”

‘Sebuab mitos tidak ada yang abadi, sebab seiarah manusialab  yang
mengkonversiRan realitas kedalam tuturan dan manusia sendirilah yang mengatur
hidup matinya bahasa mitis”.,

(Roland Barthes)
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ABSTRAK

Mitologi mengenai tokoh orang-orang suci dikalangan masyarakat Jawa banyak
sekali tersebar dan berkembang, baik melalui lisan maupun tulisan. Salah satunya adalah
mitologi Syekh Maulana Maghribi yang makamnya berada di Parangtrilis Yogyakarta. Akan
tetapi dikalangan masyarakat, tokoh ini banyak sekali menimbulkan kerancuan perihal
siapakah sebenamya Syekh Maulana Maghribi? Serta kapan Beliau wafat dan
dimakamkan dimana?

Sebagian masyarakat Jawa mengklaim bahwa di daerah mereka masing-
masing, Syekh Maulana Maghribi wafat dan dimakamkan. Jasadnya diperkuat dengan
adanya cerita-cerita yang berkembang di daerah mereka masing-masing. Tidaklah
mengherankan apabila sekarang banyak dijumpai makam Syekh Maulana Maghribi
dibeberapa daerah diantaranya: di Gresik Jawa Timur, di Banten Jawa Barat, di komplek
makam Masjid Demak, bahkan di daerah Parangtritis Yogyakarta.

Akan tetapi pada penelitian ini, penulis lebih memfokuskan pada permasalahan
sisi-sisi mitologi Makam Syekh Maulana Maghribi yang berada di Parangtritis Yogyakarta.
Fenomena ini menjadi menark untuk dikaji, karena pada perkembangannya di
masyarakat, -makam Syekh Maulana Maghribi dijadikan semacam tempat untuk
mendapatkan berkah (ngalap berkah). Bahkan banyak masyarakat yang berasal dari
kalangan non-Islam atau non-lokal datang untuk melakukan ritual ziarah. Diantara mereka
yang datang berziarah, disebabkan karena masih melekatnya kepercayaan mereka
terhadap mitos-mitos yang ada pada tokoh Syekh Maulana Maghribi, sehingga menjadikan
hal-hal yang bersifat mistik dan ghaib yang mereka cari.

Bagi masyarakat Jawa, fenomena mitologi menjadi semacam wacana yang tak
kunjung habisnya untuk dibicarakan, sebab pada fenomena mitologi merupakan fenomena
yang berdiri diluar nalar. Semakin tidak masuk akal, semakin banyak pula orang
membicarakan dan menggemarinya untuk diekspos secara besar-besaran.

Pada fenomena mitologi inilah, penulis mencoba menganalisanya dengan
analisis semiologi ala Roland Barthes. Karena mitologi merupakan wacana kebudayaan
yang sering disalah mengerti oleh masyarakat luas. Sedangkan pada masyarakat itu
sendiri tidak pemah mencoba untuk membongkar lebih lanjut bagaimana proses mitosisasi
itu terjadi, bahkan urgensi mitos tetap dominan mempengaruhi cara pandang mereka
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat difihat dalam ritual ziarah, seperti yang terjadi
pada masyarakat yang berziarah ke makam Syekh Maulana maghribi.

Temyata apa yang tefjadi pada masyarakat Jawa memang memiliki
kebudayaan yang khas. Dimana dalam sistem atau metode budayanya digunakan simbol-
simbol atau cerita-cerita mitos sebagai sarana atau media uniuk menitipkan pesan-pesan
atau nasehat-nasehat bagi komunitasnya. Dalam penggunaan wujud budayanya, hal ini
temyata dilakukan dengan penuh kesadaran, pemahaman dan penghayatan yang tinggi,
dan dianut secara tradisional dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Dar alasan-
alasan tersebut, maka masyarakat Jawa masih tetap menerima adanya sebuah mitologi.
Karena bagi mereka kualitas kebenaran hakiki tidak mesti bergantung pada kebenaran
historisnya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jika dilihat secara umum, tak satupun khazanah budaya yang mampu
berdiri tanpa mitos sebagai cara ungkapnya yang paling asli. Akan tetapi justru di
sinilah persoalan yang paling rancu mengemuka, bahwa tak ada satupun
perspektif yang bisa mendefinisikan secara komprehensif atau paling tidak
mengantarkan pada pemahaman yang lebih utuh tentang mitos itu sendiri karena
masing-masing budaya tentu memiliki pandangan yang berbeda tentang hal ini.

Suatu “peristiwa™ apakah itu menyangkut tragedi. biografi seorang jenius,
ajaran keagamaan, atau apapun nama dan bentuknya yang sudah terjadi dalam
perputaran sejarah bumi ini selalu saja diiringi dengan hal-hal yang berbau mitos.
Oleh karena itu tidak aneh jika sosok atau perilaku seseorang yang terkenal di
masa lalu penuh dengan cerita-cerita yang tidak masuk akal. Biasanya justru
bagian yang tidak masuk akal itulah yang banyak digemari, dan diekspos secara
besar-besaran.

Kesimpulan umum yang biasanya didapati berangkat dari sebuah distingsi
(perbedaan): Barat versus Timur, yang arkhaik (tradisional) berhadapan dengan
Modern. Tetapi pengertian ini juga hanya mengantarkan kepada “cara
menafsirkan™ yang lebih sesuai dengan konteksnya, tidak merujuk kepada wamna
dasarnya sebagaimana sebuah kebudayaan memandang dan menafsirkan mitos

yang mereka miliki.



Ada hal yang menarik ketika mencermati diskursus tentang perbedaan
antara kebudayaan masyarakat “Barat” dan masyarakat “Timur” yaitu terletak
pada tidak adanya suatu mitologi-religius secara umum di kalangan masyarakat
Barat, dibandingkan dengan adanya mitologi-religius yang sangat meresap di
kalangan masyarakat Timur. Hal inilah yang memancing pandangan bahwa
masyarakat Timur seakan-akan menerima mitos sebagai kebenaran harfiah
(historis)." Padahal jika mau dibongkar lebih lanjut, ini merupakan satu bentuk
kesadaran mitis (baca: mitos) yang menjadi dasar sebuah kepercayaan religius
daripada apa yang secara lahiriah diungkapkan sebagai sebuah kebenaran.
“Hidup” dalam mitos, mengimplikasikan pengalaman “religius” secara sungguh-
sungguh, karena mitos berbeda dengan pengalaman hidup sehari-hari yang biasa.’

Kajian mitos sebenarnya telah sangat berkembang di dunia Barat.
Malangnya, hal semacam ini tidak terlihat jejak-jejaknya dalam dunia ilmu
pengetahuan di Indonesia, khususnya dalam bidang humaniora. Kalaupun ada,
analisis mitos atau sastra lisan yang dilakukan pada umumnya masih terbatas pada
usaha mencari nilai-nilai luhur di dalamnya. Nilai-nilai luhur ini dianggap sebagai
sesuatu yang sakral, sebagai “pusaka” warisan nenek-moyang yang periu
dilestarikan dan diaktualisasikan atau dicari relevansinya dengan kehidupan masa

kini.}

! Tokoh-tokoh pewayangan yang sebagian besar diambil dari epos Ramayana dan
Mahabarata India, dipercaya benar-benar pemah hidup di Jawa. Begitupun tempat-tempat dan
peristiwanya, seperti gunung Mahameru (Jawa: Semeru). Lihat, Mark R Woodward, Islam Jawa:
Kesalehan Normatif versus Kebatinan, (Yogyakarta: LkiS, 1999), him. 26.

2 Ruslani, Tabir Mistik: Alam Gaib dan Perdukunan dalam Terang Sains dan Agama,
(Yogyakarta: Tinta, 2003), hlm. 14-15.

* Heddy Shri Ahimsa-Putra, Sirukturalisme Levi-Strauss: Mitos dan Karya Sastra,
(Yogyakarta: Galang Press, 2001), him. 189.



Filsafat atau tradisi Helenesian sejauh dilihat dalam kerangka pandang
Barat akan lebih berwajah positivistik meskipun berbagai varian yang muncul tak
lagi bisa dianggap sebagai representasi Barat. Tetapi pemujaan terhadap akal,
bahkan dalam bentuknya yang paling cstetis, dianggap menjadi sangat khas Barat.
Lahirnya Eksistensialisme, setelah gelombang pasang pencerahan Cartesian,
seakan menegaskan bahwa apa yang dianggap scbagai kcbenaran hakiki (essens)
tak mungkin ada tanpa penampakan eksistensi. Di sisi lain karakteristik nilai
estetik Timur lebih menekankan pada aspek intuisi dari pada akal.!

Analisis fenomenologis’ memperlihatkan bahwa dunia masyarakat
tradisional biasanya penuh dengan yang suci, yang hadir secara simbolis.
Kehadirannya itu tampak dari hierofani yang dipertegas oleh ritus dan simbol.®
Bila terlihat suatu objek atau bila suatu peristiwa dialami, orang cenderung
menghubungkannya dengan apa yang pernah terjadi dan dihayati dahulu. Tidak
jarang pula hal itu dilihat sebagai suatu tanda atau peringatan akan terjadinya
sesuatu di masa mendatang. Salah satu kekhasan manusia ialah mencoba
merasakan kembali penghayatan masa lampau serta memproyeksikan atau
membayangkan diri berada di masa mendatang. Lampau, kini, dan akan datang

(nanti) merupakan suatu jaringan peristiwa, atau network of events.

4 Agus Sachari, Estetika: Makna, Simbol dan Daya, (Bandung: Penerbit ITB, 2002), him.
9.

% Fenomenologi pada arti yang sempit merupakan ilmu tentang gejala yang menampakkan
diri pada kesadaran kita. Sedangkan pada arti yang luas adalah: ilmu tentang fenomen-fenomen
atau apa saja yang tampak. Dalam hal ini fenomenologi merupakan sebuah pendekatan filsafat
yang berpusat pada analisis terhadap gejala yang membanjiri kesadaran manusia. Lihat Lorens
Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2000), him. 234.

® Hans J. Daeng, Manusia, Kebudayaan dan Lingkungan: Tinjauan Antropologis,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him 15.

7 Ibid, hlm. 79.



Bagi sebagian besar orang pada zaman modern seperti sekarang ini,
mitologi (dongeng rakyat) hanya dipandang sebagai dongeng belaka. Padahal,
sangatlah beda antara dongeng dan kearifan. Bagi orang tua fempo doeloe, cerita
rakyat bukanlah sckadar dongeng, melainkan ajaran kearifan, dan bisa pula
merupakan ajaran dan nilai-nilai yang menuntun tingkah laku anak-turun, ia
adalah wisdom. Tetapi bagi masyarakat modern, hal itu tentu sudah tidak relevan
dengan perkembangan dan kebutuhan zaman. Bahkan ia dianggap takhayul,
semacam dongeng menjelang tidur. Padahal setiap masa memiliki kearifannya
sendiri, dan setiap masyarakat, adat, tradisi, atau budaya, memiliki kearifannya
tersendiri, memiliki pola pendidikannya tersendiri. Dan modemitas telah
mencerabut itu semua. Hingga terjadilah masyarakat tanpa masa lalu, seperti
pohon tanpa akar, rapuh dan mudah roboh, meski hanya berhadapan dengan
semilir angin.®

Tetapi menjadi sebuah pertanyaan besar ketika peradaban “Barat” selalu
dipr%entasikan seb'agai peradaban yang gemilang yang rautnya hingga sekarang
tetap berlangsung. Sedangkan peradaban “Timur” dipinggirkan dan diposisikan
sebagai peradaban yang lebih rendah daripada “Barat”, serta ditekstualisasikan
mengalami peredupan historis. Dalam wacana pest-colonial-studies, bisa dilihat
suatu bentuk analisa yang cukup cerdas betapa nilai-nilai estetik yang dianggap
agung oleh kebudayaan “Timur”, disudutkan ke dalam narasi budaya “yang sakit”
melalui teori-teori kebudayaan modem maupun postmodern. Jatuhnya keagungan

itu menjadi wacana kitch, primitif, ataupun sckadar tanda tak bermakna. Dalam

% Zainal Arifin Thoha. ‘kearifan Lokal dan Spiritualitas Sosial’, (Yogyakarta: Kedaulatan
Rakyat, 27 Januari 2006), him. 10.



teks yang lahir dari kebudayaan Barat, “Timur™ di lain pihak juga diangkat
sebagai komoditas lancongan yang menarik, karena di dalamnya terkandung
misteri dan aspek mitologis yang menghibur.

Dalam sejarah perkembangan Islam di Indonesia, khususnya di Jawa, di
kenal kisah Wali Sanga.” Catatan Babad Tanah Jawa misalnya, tentang ramalan
yang dipergunakan berulang kali untuk membenarkan pendirian Mataram dan
konversi keraton-keraton ke dalam Islam.'® Pemitosan tentang “Wali Sanga”'’
sebagai pelindung masyarakat dan raja-raja Jawa-Islam, serta gubahan para
pujangga kejawen ternyata segera diterima oleh masyarakat, khususnya
dikalangan pesantren. Hal ini menjadi wajar karena Islam yang datang ke

Indonesia sejak abad ke-13 memang Islam sufi yang disebarkan oleh guru-guru

tarekat. Alam pikiran sufisme sejak seraula tidak jauh berbeda dengan tradisi

° Wali Sanga adalah sejarah sekaligus mitos. Sebagai sejarah nampak jelas siapa yang
dimaksud dengan Wali Sanga, walaupun terjadi perbedaan tentang siapa tiap-tiap anggota Wali
Sanga itu jika dikonfrontasikan dengan tokoh scjarah yang konkrit. Sebagai mitos bisa diambil
contoh Syekh Maulana Magribi yang dalam kchidupan dan prakick-prakiek mistiknya kompleks
dan sering berlawanan. Baik menurut babad maupun tradisi lisan, beliau merupakan orang
pertama dari Wali Sanga tersebut, dan merupakan anak raja Mekah, serta masih keturunan Nabi
Muhammad s.a.w. yang diperintahkan datang ke Jawa untuk mengislamkan rakyat Jawa. Dekat
Parangtritis tempat Ratu Kidul (ratu dunia roh), terdapat sebuah tempat keramat yang
didedikasikan padanya. Lihat Mark R Woodward, /slam Jawa: Kesalehan Normatif versus
Kebatinan, (Yogyakarta: LkiS, 1999), him. [42.

19 Galah satu ramalan yang paling penting adalah bahwa kanjeng Ratu Kidul hanya akan
kawin dengan pendiri Mataram, yang pada masa mendatang akan menguasai seluruh Jawa dan
menetapkan Islam sebagai agama kerajaan. Dalam ramalan ini, memproyeksikan sejarah kedalam
masa lalu mitis. Mataram menghadirkan dirinya sebagai kerajaan yang sah. /bid,, him. 56.

11 Contoh lain adalah cerita Sunan Kalijaga mengenai pembangunan Masjid Demak yang
dibangun oleh para wali hanya dalam waktu semalam. Atap tengahnya di topang empat kayu
raksasa, yang salah satunya tidak utuh karena di susun dari beberapa balok potongan dari para wali
yang mengerjakan sebelumnya. Karena Sunan Kalijaga terlambat datang (dalam ceritanya Sunan
Kalijaga pergi ke Mantingan terlebih dahulu untuk berdoa kepada safah satu roh yang mendiami
pulau Jawa: dikediaman pertapa wanita dari Cemara Tunggal atau Dewi Laut Selatan), maka
Sunan Kalijaga tidak menghasilkan pekerjaan yang utuh. Sunan Kalijaga juga yang membetulkan
kiblat Masjid (mengarah ke Mekah). Beliau juga yang mendapatkan baju wasiat “Antakusuma”
yang jatuh dari langit di dalam masjid pas ditcngah-tengah para wali scdang musyawarah. Lihat
H.J de Graaf dan Th.G.Th Pigeaud. Kerajaan-kerajaan Islam di Jawa: Peralihan dari Majapahit
ke Mataram, (Jakarta: Grafiti Pers, 1989). him. 32.



agama lama yang mengeramatkan orang-orang suci atau waliyullah beserta
azimat-azimatnya',

Keberfld‘aan orang-orang suci dalam menyiarkan agama Islam di Pulau
Jawa dalam pelaksanaannya menggunakan kesaktian untuk memberikan ajaran
Islam kepada masyarakat Jawa, dengan kesaktian yang dimiliki serta metode
sufistik dan kultural yang digunakan dalam menyiarkan agama Islam, dikarenakan
bahwa masyarakat Jawa masih menyukai hal-hal yang bersifat ghaib dan lvar
biasa'®, sehingga masyarakat Jawa menganggap bahwa orang-orang suci atau
Waliyullah tersebut dianggap sebagai orang yang membawa berkah. Kemudian
oleh masyarakat Jawa, cerita mengenai tokoh orang-orang suci banyak yang
menjadi mitos. Cerita-cerita mitos tcnlang orang-orang suci yang tersebar di Pulau
Jawa seringkali tidak dapat diterima oleh nalar. 4

Salah satu cerita yang menjadi fenomena tentang orang suci pada masa-
masa awal Islam berkembang di Pulau Jawa adalah Syekh Maulana Maghribi.
Ulama ini dikenal sebagai seorang yang mempunyai pengaruh cukup besar dalam
penyiaran agama Islam di Pulau Jawa, namun demikian halnya sebagai ulama
yang besar dan masih satu angkatan dengan Wali Sanga terbatas mengenai cerita
lisan dan literatur yang menerangkannya. Dibandingkan dengan para tokoh Wali
Sanga'’. Dengan adanya hal tersebut, maka cerita yang berkembang dalam

masyarakat yang berbentuk mitos kadang-kadang malah membingungkan. Salah

12 Gimuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa. (Yogyakarta:
Yayasan Bentang Budaya, 1999), him. 21.

13§ De Jong, Salah Satu Sikap Hidup Orang Jawa, terj, Dick Hartoko, (Yogyakarta:
Kanisius, 1976), him. 101-107.

" Simuh, Sufisme Jawa, (Yogyakarta: Bentang Budaya. 1995), him, 120-130.

5 Widji Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa, (Bandung: Mizan, 1995). him. 24.



satunya ada yang mengatakan bahwa Syekh Maulana Maghribi adalah nama lain
dari Syekh Maulana Malik Ibrahim yang merupakan salah satu dari tokoh Wali
Sanga'®, padahal dalam literatur yang lain Syekh Maulana Maghribi merupakan
saudara ipar dengan Syekh Maulana Malik Ibrahim. Dengan melihat hal ini,
terdapat kurang adanya kejelian dan akan membuat kesalahan informasi yang
cukup fatal bagi penelitian di bidang sejarah Islam.

Lebih lanjut lagi terdapat adanya paradoks bahwa di daerah Parangtritis
Yogyakarta, terdapat tempat ziarah yang diklaim oleh masyarakat setempat
sebagai makam Syekh Maulana Maghribi. Karena dalam penyebaran agama Islam
di tanah Jawa, Syekh Maulana Maghribi ditugaskan oleh Sunan Ampel untuk
mensyiarkan agama Islam di Banten, sehingga jika lérdapat makam Syekh
Maulana Maghribi di Yogyakarta bagian selatan, berarti terdapat pula
kerancuan.'’

Di sisi lain, mitos juga menjadi kajian yang menarik di lingkungan
antropologi Barat (seperti dirintis oleh Levi-Strauss) dan filsafat budaya (van
Peursen). Jika para etnolog, antropolog dan ilmuan-ilmuan sosial semacam Evant
Prichard, Peter L. Berger, Levi Strauss, banyak mengambil contoh mitologi pada
masyarakat arkhaik atau masyarakat tradisi, kajian budaya (cultural studies) justru
banyak menganalisis mitos-mitos hidup yang lahir dari perkembangan budaya
kontemporer (budaya massa), seperti iklan (dunia pen-citra-an) dan pengaruhnya

terhadap mitos kecantikan, atau telaah feminisme yang menggunakan pendekatan

' Ridin Sofwan dkk, /slamisasi di Jawa. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 24-
31

' Sumarjiyanto, “Mitologi Makam Syekh Maulana Maghribi di Parangtritis Kabupaten
Bantul”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. 2004, him. 4.



psikologis sehingga memunculkan teori Cinderella untuk menjelaskan perilaku
masyarakat modern. Ciri mitos dan fungsinya inilah yang coba diteorisasikan oleh
Roland Barthes dengan menggunakan pendekatan semiologi.

Dalam menganalisis mitologi, Barthes melihat mitos sebagai sebuah
bentuk yang dapat diartikan sebagai tipe wicara, karcna segala sesuatu bisa
menjadi mitos asalkan disajikan oleh sebuah wacana. Milos tidak ditentukan oleh
objek pesannya, namun oleh cara mitos mengutarakan pesan itu sendiri.'®

Roland Barthes memang secara khusus tidak pernah meneliti tentang
mitologi makam Syekh Maulana Maghribi, tetapi pandangan-pandangannya
cukup berpengaruh dalam kancah pemikiran kontemporer. Hal ini juga sejalan
dengan perkembangan kajian semiologi yang tidak terbatas pada ilmu bahasa saja,
seperti dilakukan oleh pendahulunya yaitu Ferdinand de Saussure maupun Charles
Sanders Pierre, tetapi juga sudah merembes jauh dalam kajian ilmu-ilmu sosial-
humaniora. Keberadaan mitos begitu kuat tertanam dalam alam kesadaran
masyarakat Jawa, bahkan dalam membaca setiap perkembangan sejarah atau
peristiwa, urgensi mitos tetap masih dominan mempengaruhi cara pandangnya.
Sehingga untuk lebih melihat bagaimana mitologi makam Syekh Maulana
Maghribi  dalam perspektif kekinian, pendekatan semiologi model Barthes
dianggap paling relevan.

Berangkat dari uraian di atas, penulis mengajukan penelitian ini sebagai
bahasan skripsi dengan mengambil tema Mitologi Makam Syekh Maulana

Maghribi di Parangtritis Yogyakarta dalam Tinjauan Semiologi Roland Barthes.

I8 Roland Barthes, Mitologi, terj. Nurhadi dan A. Sihabul Millah (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2004), hlm. 152.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah sebagaimana terurai di atas, nampak bahwa
mitologi makam Syekh Maulana Maghribi begitu melekat dalam kehidupan
masyarakat Jawa. Mitologi dalam pandangan masyarakat Jawa merupakan sesuatu
yang diperlukan manusia untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang alam
lingkungan dan sekitamya, selain itu berfungsi juga sebagai penyedia rasa makna
hidup agar merasa hidupnya tidak sia-sia. Hal-hal lain akan disinggung sejauh hal
itu mendukung alur pembahasan.

Secara lebih rinci, permasalahan yang akan dikaji dalam penulisan skripsi
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk Mitologi Makam Syekh Maulana Maghribi di

Parangtritis Yogyakarta?
2. Bagaimana Mitologi Makam Syckh Maulana Maghribi jika ditinjau

dari perspektif Semiologi Roland Barthes?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan bentuk
Mitologi Makam Syekh Maulana Maghribi di Parangtritis Yogyakarta.
b. Untuk mendeskripsikan perspektif Roland Barthes dalam kajian
semiologi, tentang Mitologi Makam Syekh Maulana Maghribi dilihat

dari sudut pandang berbeda.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk memenuhi persyaratan sebagai calon sarjana Straia I di bidang
Filsafat Islam pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

b. Berupaya untuk mengembangkan kajian filsafat tentang persoalan-
persoalan kebudayaan, khususnya kebudayaan Islam di Jawa.

c. Melalui pembahasan yang diangkat dalam penelitian skripsi ini,
penulis berharap agar nantinya menjadi sumbangsih bagi

perkembangan ilmu-ilmu yang terkait.

D. Tinjauan Pustaka

Banyak literatur yang membahas tentang tokoh Syekh Maulana Maghribi.
Pembahasan yang ada terkait dengan proses penyebaran agama Islam di Pulau
Jawa pada masa awal. Sosok Syekh Maulana Maghribi sangat erat hubungannya
dengan keberadaan Wali Sanga dan bahkan merupakan orang yang mempunyai
andil cukup besar dalam penyebaran agama Islam di Jawa. Namun demikian,
tokoh Syekh Maulana Maghribi kurang begitu tuntas dibicarakan mengenai jati
dirinya sebagai ulama awal di Pulau Jawa. Hal ini terl;ait dengan sejarah dan
peranannya dalam penyebaran agama Islam, informasi yang ada dan berkembang
adalah mitologi serta cerita lisan masyarakat yang sudah jauh dari kebenaran serta

sulit untuk diterima oleh nalar.
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Berbagai macam literatur yang menulis tentang Syekh Maulana Maghribi
antara lain disebutkan oleh Wahyudi Suriyatno'® dalam Skripsinya yang betjudul
Mitos Syekh Maulana Maghribi pada Masyarakat Parangtritis, yang isinya
tentang kegiatan dakwah Syckh Maulana Maaghribi di sckitar Parangtritis. Skripsi
Sumarjianto? yang berjudul Mitologi Makam Syekh Maulana Maghribi di
Parangtritis Kabupaten Bantul, juga memberikan gambaran tentang sisi
Mitologinya Syekh Maulana Maghribi dengan fenomena mistiknya. Selain itu,
literatur yang membahas tokoh Syekh Maulana Maghribi terdapat dalam buku
Mengislamkan Tanah Jawa, karya Widji Saksono. Buku tersebut menegaskan
silsilah Syekh Maulana Maghribi, namun karena terbatasnya hal yang dibahas,
mengakibatkan untuk lebih jauh mengetahui mengenai Syekh Maulana Maghribi
belum dapat terungkap secara gamblang?'. Pembahasan Syekh Maulana maghribi
secara mitologi juga tertulis dalam buku Islam Jawa: Kesc;Iehan Normatif Versus
Kebatinan karya Mark R Woodward. Pembahasan dalam buku tersebut
mengisahkan dalam berbagai versi cerita sufistik.?

Sedangkan dalam tinjauan semiologi Roland Barthes buku yang berjudul
Mitologi yang ditulis oleh Roland Barthes dan diterjemahkan oleh Nurhadi dan A.
Sihabul Millah, menjadi buku acuan karena Roland Barthes dalam menganalisis
mitologi menggunakan pendekatan semiologi, dimana mitos sebagai sebuah
bentuk dapat diartikan sebagai tipe wicara, karena segala sesuatu bisa menjadi

mitos asalkan disajikan oleh sebuah wacana. Mitos tidak ditentukan oleh objek

' Wahyudi Supriyatno, “Mitos Syekh Maulana Maghribi pada Masyarakat
Parangtritis”, Skripsi Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998, him. 46-51.

20 Sumarjiyanto, op.cit., him. 22-30.

2! Widji Saksono, op.cit., him. 34-35.

22 Mark R Woodward, op.cit., him. 140-144.
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pesannya, namun oleh cara mitos mengutarakan pesan itu sendiri”’. Sedangkan
buku yang berjudul Semiologi Roland Barthes yang ditulis Kurniawan merupakan
buku dengan sebuah tinjauan atas semiologi Barthes untuk memperoleh
pemahaman tekstual yang integral dan memadai di taraf filsafat. Dari buku ini,
diupayakan sedikitnya akan tergali pemikiran Barthes tentang metabahasa,
retorika, mitologi, dan ideologi yang menjadi kata-kata kunci dalam konsep

umum semiologinya.*

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian pustaka (Tibrary research), yaitu penelitian yang menjadikan
bahan pustaka sebagai sumber (data) utama, sehingga lebih sebagai
penclitian dokumenter (documentary research). Objek penelitian ini
adalah mengajukan analisis kntik terhadap Mitologi Makam Syekh
Maulana Maghribi di Parangtritis Yogyakarta, dengan memakai

pendekatan semiologi Roland Barthes dalam mengurai wacana mitologi.

2. Sifat Penelitian
Sifat Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yaitu mengurai secara
ilmiah-sistematis dan objektif atas Mitologi Makam Syekh Maulana
Maghribi di Parangtritis Yogyakarta, dengan memakai pendekatan

semiologi dalam perspektif Roland Barthes.

23 Roland barthes, op.cit., him. 153.
24 urniawan, Semiologi Roland Barthes, (Magelang: IndonesiaTera, 2001), him. 51.
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3. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam membahas skripsi ini adalah
pendekatan filosofis yaitu sebuah pendekatan yang menggambarkan
tentang proses terjadinya perilaku (pemikiran) sekaligus sudut posisi
manusia yang membawanya pada proses perilaku (pemikiran) tertentu.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data diambil dari sumber kepustakaan, baik itu
berupa buku, buletin, majalah, ensiklopedi maupun sumber-sumber yang
berkaitan dan menjadi sumber primer dalam penelitian, sedangkan tulisan-
tulisan yang lain dan berkaitan dengan pembahasan menjadi sumber data
sekunder.
Selain itu untuk mendukung analisis pembahasan, penulis melakukan
observasi dan wawancara.
5. Analisis Data
a. Interpretasi
Dalam interpretasi termuat hubungan-hubungan yang beraneka ragam,
yang merupakan satuan unsur-unsur metodis dan menjamin bahwa
interpretasi bukan semata-mata kegiatan manasuka, melainkan
bertumpu pada evidensi objektif, dan mencapai kebenaran otentik.
b. Deskripsi

Untuk mengurai secara teratur seluruh konsepsi buku.
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c. Refleksi
Untuk membentuk konsepsi tentang Mitologi Makam Syekh Maulana
Maghribi bila didedah dengan tinjauan Semiologi ala Roland Barthes.
d. Komparasi

Untuk membandingkan dengan buku-buku lain tentang hal yang sama.

F. Sistematika Pembahasan
Pembahasan penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, masing-masing
bab dirinci menjadi beberapa sub bab.
Bab pertama, terdiri atas: Bab Pendahuluan yang berisi Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. Bab ini
dimaksudkan untuk mengantarkan kita pada masalah sebenarnya yang
disusun pada bab-bab berikutnya. |
Bab kedua, terdiri atas: Mitologi Makam Syekh Maulana Maghribi
meliputi: a) Pengertian Mitologi secara umum, b) Mitologi dalam Religi
dan Kehidupan bagi Orang Jawa, c) Riwayat Hidup dan Mitos Ajaran-
ajaran Syekh Maulana Maghribi, d) Kepercayaan Orang Terhadap Berkah
dalam melakukan Ziarah Makam Syekh Maulana Maghribi, e) Tradisi
Ritual untuk Memperoleh Berkah.
Bab ketiga, terdiri atas: Peta Pemikiran Roland Barthes meliputi: a)
Sejarah intelektual Roland Barthes, b) Semiologi Roland Barthes, c)

Mitologi dalam Tinjauan Semiologi Barthes.
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Bab keempWt, terdiri atas: Mitologi Makam Syekh Maulana Maghribi
dalam Tinjauan Semiologi Roland Barthes meliputi: a) Bentuk dan
Konsep Mitologi Makam Syekh Maulana Maghribi, yang meliputi:
Penanda, Petanda, dan Tanda, b) Pemaknaan Terhadap Mitologi Makam
Syekh maulana Maghribi, ¢) Membaca dan Mengurai Mitologi Makam
Syekh Maulana Maghribi.

Bab kelima, adalah bab penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah dan saran-saran

berisi suatu kritik yang membangun.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan di depan,

maka dapat ditarik kesimpulan dari apa yang dimaksudkan dengan adanya

Mitologi Makam Syekh Maulana Maghribi sebagai berikut:

1.

Bahwasannya Mitologi Makam Syekh Maulana Maghribi merupakan sebuah
cerita yang memiliki peranan penting bagi masyarakat Jawa, scbab sistem
kepercayaan masyarakat terhadap Mitologi Makam Syekh Maulana Maghribi
mengandung unsur-unsur supranatural, mistik dan ghaib, yang semuanya
mengandung bayang-bayang tentang Tuhan, serta kekuatan-kekuatan ghaib
lainnya. Dengan begitu sebuah Mitologi melahirkan upacara-upacara ritual
keagamaan sebagai simbol tradisi masyarakat. Salah satu tradisi yang sampai
sekarang masih melekat pada masyarakat Jawa adalah Ziarah. Dalam hal ini,
ziarah dilakukan pada makam Syekh Maulana Maghribi. Meskipun pada
makam Syekh Maulana Maghribi yang berada di Parangtritis Yogyakarta
menimbulkan beragam kerancuan, akan tetapi oleh kebanyakan orang
meyakininya bahwa disanalah tempat dimakamkannya Syekh Maulana
Maghribi. Oleh sebab itulah masyarakat masih menziarahinya.

Melalui ritual ziarah yang dilakukan, diharapkan peziarah mampu
berkomunikasi dengan hakekat tertinggi yang diyakini sungguh ada, penuh
kekuatan dan menjadi sumber cnergi kehidupan. Lewat tindakan ritual

manusia beralih dari keadaan profan ke situasi sakral. Pada ziarah tersebut

63
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terdapat dinamika kreatif dan simbolik antara pemahaman peziarah atas teks
suci dengan referensi ayat suci dalam do’a dan pemahaman mengenai orang-
orang suci yang tidak bisa dilepaskan dati paradigma kulturalnya, sehingga
ziarah di makam Syekh Maulana Maghribi bukan lagi merupakan imitasi dari
ziarah-ziarah ditempat lain yang diyakini oleh masyarakat luas, tetapi
mempunyai sistem makna yang sistematik dan kuat warna lokalitasnya. Ritual
ziarah lebih ditekankan untuk mendapatkan berkah yang berguna bagi diri
maupun masyarakat luas.
. Aspek analisis Mitologi Makam Syekh Maulana Maghribi dengan memakai
tinjauan Semiologi Roland Barthes adalah bahwa dalam analisis mitis
seseorang akan berhadapan dengan tiga istilah yang telah disebutkan Barthes
yaitu: penanda, petanda, dan tanda. Analisis mitis perlu difokuskan pada
sistem semiotika tingkat kedua, dan hal ini tidak mudah, karena apa yang
terlihat, terdengar, dan terbaca dalam Mitologi Makam Syekh Maulana
Maghribi merupakan semiotik tingkat pertama. Oleh karena itu, analisis mitis
ini harus diarahkan pada asal-usul atau pembentukan sistem semiotik tingkat
dua dengan melihat unsur-unsur (konotator) scbagai unsur pembentuk makna.
a.- Penanda semiotik - tingkat pertama pada Mitologi Makam Syekh
Maulana Maghribi adalah adanya ide-ide atau gagasan-gagasan dalam
menciptakan mitos, baik itu gagasan dari perorangan maupun
sekelompok orang dari masyarakat yang tentunya menginginkan
sebuah perubahan keadaan pada tatanan berkehidupan, dengan

disandarkan pada orang-orang suci scperti Syckh Maulana Maghribi.



65

Sedangkan dalam penanda semiotik tingkat kedua adalah tentang
adanya catatan-catatan, baik itu berupa tradisi babad, dan teks-teks
sejenisnya, atau cerita-cerita yang berkembang dalam masyarakat
seperti Babad Tanah Jawi yang mengisahkan mengenai Mitologi
Syekh Maulana Maghribi. Untuk lebih jelas bisa dibaca mengenai
cerita Syekh Maulana Maghribi dengan Dewi Rosowulan, yang
dipandang sebagai makna bacaan.

. Petanda dari Mitologi Makam syekh Maulana Maghribi adalah:
dengan adanya penyebutan “ziarah” pada makam Syekh Maulana
Maghribi. Dengan berziarah ke makam Syekh Maulana Maghribi,
mereka akan mendapatkan berkah atau sesuatu yang sesuai dengan
yang mereka inginkan untuk menjadi landasan scbuah konsep.
Petanda bukanlah benda, melainkan sebuah representasi. Maka dalam
hal ini dibutuhkan komunikasi melalui “bahasa”. Sebuah konsep yang
pada mulanya hanya berarti isi pesan (coniens, message) dari suatu
proses komunikasi yang melibatkan komunikator. Lambat laun akan
menjadi sesuatu yang amat terikat kepentingan; ideologi, dan bahkan
budaya yang merancang “bahasa mitos™ yang hidup dalam masyarakat
Jawa dalam arti luas.

Tanda yaitu: catatan-catatan, ataupun cerita-cerita yang mempunyai
kepentingan tertentu atas Mitologi Makam Syekh Maulana Maghribi
sebagaimana cerita di atas. Dari cerita antara Syekh maulana Maghribi

dengan Dewi Rosowulan terlihat bahwa penanda menjadi kosong,
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sedangkan tandanya menjadi penuh. Hal ini disebabkan adanya sebuah
kepentingan dari pemitosan tersebut. Ada dua implikasi penting dari
cerita di atas berkenaan dengan Mitologi Makam Syekh Maulana
Maghribi. Pertama adalah bahwa melalui mitos terscbut masyarakat
akan berpandangan bahwa hanya melalui orang-orang suci, kekuasaan
Allah diwujudkan. Kedua adalah dengan berziarah ke makam Syekh
Maulana Maghribi, berarti apa yang kemudian menjadi keinginan dari
peziarah tersebut akan dikabulkan melalui perantara seorang
Waliyullah.

Dengan melihat analisis di atas dapat dilihat bahwa penanda mitos
menampilkan dirinya secara ambigu, pada saat bersamaan ia adalah makna
sekaligus bentuk, di satu sisi penuh namun di sisi lain adalah sebaliknya. Sebagai
makna, penanda telah mendalilkan diri sebagai sebuah bacaan. Makna akan selalu
ada bagi bentuk seperti halnya cadangan instan sejarah, seperti kekayaan yang
selalu ikut, dimana ada kemungkinan untuk mendatangkan dan menolaknya dalam
waktu yang relatif cepat. Konsep Mitologi Makam Syckh Maulana Maghribi
menyusun kembali rentetan sebab dan akibat, alasan dan tujuan. Konsep berbeda
dengan bentuk, ia kabur dan tidak stabil. Konsep mitis sangat rentan dengan
sejarah, ia dapat berubah-ubah sesuai dengan situasi. Melalui konsep inilah

sejarah dicangkokkan ke dalam mitos.

B. Saran-Saran

1. Apa yang disuguhkan dunia pada mitos merupakan realitas historis yang

didefinisikan, kendatipun ia kcmbali hanya sesaat dan oleh cara dimana
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manusia menggunakan atau memproduksinya. Apa yang diberikan mitos
pada saat ini adalah gambaran alamiah realitas ini, sebab ia dibentuk oleh
lenyapnya segala hal yang historis. Untuk itu bukan kepercayaan terhadap
mitos yang harus ditumbuhkan, melainkan kepercayaan terhadap Allah
ta’ala yang menguasai alam semesta beserta misteri-misterinya sebagai
wujud kekuasaan-Nya.

2. Skripsi ini penulis rasa jauh dari sempurna, maksud dan tujuan penulis
hanyalah sedikit ingin membuka cakrawala tentang sebuah fenomena
Mitologi pada Makam Syekh Maulana Maghribi dengan menggunakan
pendekatan semiologi ala Roland Barthes. Penulis juga sangat
mengharapkan semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak,
khususnya bagi penulis sendiri serta orang lain. Oleh karena itu segala
kritik dan saran yang bersifat membangun sangatlah penulis harapkan
demi kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata penul’s mengucapkan banyak
terima kasth yang mendalum kepada semua pihak yang telah rela
membantu demi selesainya penulisan skripsi ini. Semoga Allah SWT

senantiasa membalas budi baik dan amal kebaikan kita semua.
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